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ABSTRAK

Algadri Pitomanda, (2012): Hubungan Daya Ledak Otot Lengan dan Daya
Ledak Otot Tungkai Terhadap Ketepatan Smash
Pemain Bulutangkis SMP Negeri 1 Bangkinang
Barat.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di lapangan yaitu terdapat banyak
kesalahan yang di lakukan oleh para atlit bulu tangkis dalam melakukan smash,
sehingga bola (shuttlecock) yang dipukul sering menyangkut di net, melebar di
samping atau keluar lapangan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan daya ledak otot
lengan dan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan ketepatan Smash
bulutangkis pemain bulu tangkis SMP Negeri 1 Bangkinang Barat.

Jenis penelitian adalah korelasional, Populasi dalam penelitian ini adalah
pemain bulu tangkis SMP Negeri 1 Bangkinang Barat yang berjumlah 37 orang
dengan menggunakan teknik purposive sampling, maka yang dijadikan sampel
sebanyak 20 orang yaitu putera saja. Untuk mendapatkan data penelitian
digunakan tes ball medicine, tes vertical jump,dan ketepatan Smash. Data yang
diperoleh dianalisis dengan korelasi product moment sederhana dan ganda

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa dari hasil daya ledak otot
lengan mempunyai hubungan signifikan dengan kemampuan ketepatan Smash
bulutangkis pemain bulu tangkis SMP Negeri 1 Bangkinang Barat, ditandai
dengan hasil yang diperoleh yaitu rhiwyng 0,48 > riaper 0,444. Kemudian dari hasil
yang diperoleh daya ledak otot tungkai mempunyai hubungan signifikan dengan
kemampuan ketepatan Smash pemain bulu tangkis SMP Negeri 1 Bangkinang
Barat, ditandai dengan hasil yang diperoleh vyaitu rhiung 0,51 > riape 0,444,
Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara daya ledak otot
lengan dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan ketepatan Smash
bulutangkis pemain bulu tangkis SMP Negeri 1 Bangkinang Barat, Ini ditandai
dengan hasil yang diperoleh Rhitung 0,73 > Ryaper 0,444

Kata kunci: daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembinaan dan pengembangan olahraga dan pendidikan mulai dari
sekolah dasar sampai sekolah menengah atas hal ini tercantum dalam Undang-
undang Republik Indonesia No 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan
nasional pada pasal 25 ayat 4 juga menyebutkan bahwa “pembinaan dan
pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan
potensi, kemauan, minat, dan bakat peserta didik secara menyeluruh, baik
melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler”.

Berdasarkan kutipan di atas jelas terlihat bahwa salah satu cara
pembinaan dan pengembangan olahraga dapat dilakukan melalui kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di sekolah, sesuai dengan minat dan bakat yang
dimiliki. Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk memperluas pengetahuan
murid dan menambah ketepatan, mengenai hubungan antar berbagai objek
mata pelajaran, menyalurkan minat, bakat, menunjang pencapaian
intrakurikuler serta melengkapi usaha pembinaan manusia seutuhnya.

Pembinaan dan pengembangan olahraga melalui jalur pendidikan pada
semua jenjangnya dengan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
melakukan kegiatan olahraga sesuai dengan bakat dan minat serta dilakukan
secara teratur, bertahap, dan berkesinambungan dengan memperhatikan taraf
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik (Kementerian Pemuda dan

Olahraga, 2005:18). Upaya pembinaan dan pengembangan tersebut dilakukan



terhadap cabang-cabang olahraga yang ada dalam kurikulum pendidikan yang
sedang berlaku.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bangkinang Barat melakukan
pembinaan olahraga bulutangkis melalui sebuah kegiatan Ekstrakurikuler dan
diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain muda yang berkualitas sehingga
nantinya mampu membawa nama baik SMP Negeri 1 Bangkinang Barat.
Dalam mencapai sebuah prestasi yang diinginkan. Selama pembinaan tentu
tidak terlepas dari latihan-latihan yang dilakukan secara terarah dan terpadu
yang dilakukan secara terus menerus sehingga pemainnya dapat memiliki
ketepatan bermain bulutangkis dengan baik.

Olahraga adalah kegiatan yang sistematik untuk mendorong, membina,
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Menurut Syafruddin
(1996:5) olahraga prestasi yaitu “olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan
melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Pengembangan pembinaan olahraga prestasi dilaksanakan mulai dari
pendidikan di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah pertama, sekolah menengah
atas, perguruan tinggi dan pada masyarakat. Pembinaan olahraga prestasi
tersebut dilaksanakan mulai di tingkat Kecamatan, Kabupaten/Kota sampai
ke tingkat nasional dan internasional.

Untuk dapat bermain olahraga bulutangkis dengan baik sangat

ditentukan oleh faktor kemampuan fisik, penguasaan teknik dan mental. Icuk



Sugiarto yang merupakan mantan atlet nasional pada cabang olahraga
bulutangkis mengatakan “untuk menjadi pemain bulutangkis yang baik, tidak
hanya menguasai teknik memukul saja, tetapi harus menguasai teknik dasar
yang ada dalam permainan bulutangkis. Teknik dasar olahraga bulutangkis
adalah pengusaan pokok yang harus dipahami dan dikuasai tiap pemain dalam
melakukan kegiatan bermain bulutangkis. Teknik yang paling dominan dalam
permainan bulutangkis adalah teknik pukulan. Khairuddin (1999:10)
mengatakan secara garis besar teknik pukulan dalam permainan bulutangkis
terdiri dari 7 macam teknik yaitu “Servis, lob, drop shot, smash, drive dan
Net shot”. Smash adalah pukulan dari atas kepala yang sifatnya keras, daya
luncurnya dan curam kebawah, mengarah kebidang lapangan lawan yang
dapat dijadikan sebagai senjata untuk mematikan permainan lawan atau
mengakiri permainan untuk mendapatkan angka.

Smash dalam permainan bulutangkis merupakan pukulan bola
(shutlecock) tajam ke bawah dengan kecepatan yang keras. Smash yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah smash penuh, artinya Smash yang
dilakukan dengan sekuat tenaga, pada umumnya dilakukan harus sepanjang
garis atau tertuju penuh badan lawan dan dapat mematikan lawan. Betapa
hebatnya kemampuan seseorang melakukan berbagai pukulan, maka tidak
akan sempurna bila tidak dilengkapi dengan pukulan smash yang baik.
Seseorang dapat melakukan smash dengan baik sangat didukung faktor
penguasaan teknik yang baik, kemampuan kondisi fisik dan mental serta

emosi yang stabil. Kemampuan kondisi fisik yang dibutuhkan dalam



melakukan smash diantaranya adalah daya ledak otot lengan, daya ledak otot
tungkai, kekuatan otot lengan, kecepatan reaksi, koordinasi gerakan, daya
tahan, Kkelenturan tubuh, akurasi gerakan, koordinasi mata-tangan dan
fleksibilitas pergelangan tangan serta kekuatan otot tungkai apa bila smash
dilakukan dengan melompat.

Berdasarkan pengamatan sementara yang penulis lakukan dilapangan
terhadap pemain SMP Negeri 1 Bangkinang Barat yang ikut dalam pembinaan
kegiatan cabang olahraga bulutangkis, banyak kesalahan dalam melakukan
Smash, sehingga bola (shuttlecock) yang dipukul sering menyangkut di net,
melebar di samping atau keluar lapangan di perpanjangan garis belakang
lapangan.

Di samping itu pukulan yang dilakukan terhadap bola (shuttkecock)
tidak keras, sehingga lawan dengan mudah mengembalikannya ini salah satu
faktor yang menyebabkan bola (shuttlecock) berpindah dan angka bertambah
untuk lawan. Melihat kenyataan ini, maka penulis ingin mengetahui
penyebab kurang baiknya ketetapan smash siswa SMP 1 dalam permainan

bulutangkis di SMP Negeri 1 Bangkinang Barat.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukan di atas,
diidentifikasi masalah yakni sebagai berikut:
1. Daya ledak otot lengan
2. Daya ledak otot tungkai

3. Kekuatan otot lengan



4. Kecepatan reaksi

5. Kelentukan tubuh

6. Koordinasi gerakan

7. Akurasi gerakan

8. Fleksibilitas pergelangan tangan
9. Speed

10. Agility

11. Flexy belity

12. Power

. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya variabel dalam penelitian yang mempengaruhi
ketepatan smash dalam olahraga bulutangkis, keterbatasan waktu, dan
kemampuan peneliti serta agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka
penulis membatasi variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Daya ledak otot lengan

2. Daya ledak otot tungkai

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditetapkan tersebut,
maka dapat dirumuskan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan signifikan antara daya ledak otot lengan

terhadap kecepatan Smash SMP Negeri 1 Bangkinang Barat



2. Apakah terdapat hubungan signifikan antara daya ledak otot tungkai
terhadap ketepatan Smash siswa SMP Negeri 1 Bangkinang Barat

3. Apakah terdapat hubungan signifikan antara daya ledak otot lengan dan
daya ledak otot tungkai secara bersama-sama terhadap ketepatan Smah

pemain SMP Negeri 1 Bangkinang Barat

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Seberapa besar hubungan daya ledak otot lengan terhadap ketepatan
smash pemain SMP Negeri 1 Bangkinang Barat

2. Seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan
smash pemain SMP Negeri 1 Bangkinang Barat

3. Seberapa besar hubungan daya ledak otot lengan dan daya ledak otot
tungkai secara bersama-sama terhadap ketepatan smash SMP Negeri 1

Bangkinang Barat

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan nantinya bermanfaat bagi:

1. Penulis sendiri, sebagai salah satu persyaratan dalam rangka
memperoleh gelar sarjana pendidikan di fakultas ilmu keolahragaan
Universitas Negri Padang.

2. Pelatih, sebagai pembina olahraga bulutangkis dalam meningkatkan
prestasi atletnya dalam satu pembinaan, khususnya pemain SMP Negeri 1

Bangkinang Barat.



3. Bagi atlet untuk lebih meningkatkan kemampuan daya ledak otot lengan
dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash dalam permainan

bulu tangkis.





